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ABSTRAK

Masih tingginya angka stunting di Indonesia 24,4% dan provinsi Sumatera
Barat yang berada pada urutan ke-19 sebesar 27,4%. Salah satu penyebab stunting
adalah rendahya pemberian ASI Eksklusif dan pemberian imunisasi. Sumatera
Barat tahun 2022 berjumlah 2.503 kasus dengan jumlah tertinggi berada diwilayah
kota Padang berjumlah 151 kasus stunting. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif dan status imunisasi dasar
lengkap kejadian stunting pada anak balita di Wilayah Kerja Puskesmas Seberang
Padang tahun 2024.

Jenis penelitian ini analitik dengan desain cross sectional. Penelitian ini
dilakukan bulan Maret-Agustus 2024. Pengumpulan data dilaksanakan pada
tanggal 21 dan 23 September 2024. Penelitian ini menggunakan, alat ukur tinggi
badan (growth chart), timbangan dacin/baby scale dan cek list imunisasi pada
anak balita. Populasi seluruh balita yang ada di wilayah kerja Puskesmas
Seberang Padang yang berjumlah 184 orang dengan sampel 44 orang. Teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Analisa data menggunakan analita
univariat dan bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurang dari separuh (36,4%) balita
mengalami kejadian stunting. Lebih dari separuh (54,5%) status imunisasi dasar
tidak lengkap. Lebih dari separuh (52,3%) ibu yang tidak memberikan ASI
eksklusif pada balitanya. Ada hubungan status imunisasi dasar dengan kejadian
stunting (pvalue=0,003). Ada hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian
stunting di wilayah kerja Puskesmas Seberang Padang tahun 2024 (pvalue=0,000)

Kesimpulan peneliti ada hubungan status imunisasi dasar dengan kejadian
stunting. Ada hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting.
Diharapkan Puskesmas Seberang Padang meningkatkan lagi edukasi tentang gizi
pada saat kehamilan dan memberikan informasi pada ibu untuk melakukan
imunisasi dasar lengkap dan memberian ASI eksklusif pada bayinya.
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ABSTRACT

The high stunting rate in Indonesia is 24.4% and the province of West
Sumatra is ranked 19th at 27.4%. One of the causes of stunting is the low
provision of Exclusive Breastfeeding and immunization. The purpose of this study
was to determine the relationship between exclusive breastfeeding and complete
basic immunization status and the incidence of stunting in toddlers in the
Seberang Padang Health Center Work Area in 2024.

This type of research is analytical with a cross-sectional design. This study
was conducted in March-August 2024. Data collection was carried out on August
6-15, 2024. This study used a height measuring instrument (growth chart), dacin
scales/baby scales and an immunization checklist for toddlers. The population of
all toddlers in the Seberang Padang Health Center work area totaling 184 people
with a sample of 44 people. The sampling technique was purposive sampling.
Data analysis used univariate and bivariate analysis using the Chi-Square
statistical test.

The results of the study showed that less than half (36,4%) of toddlers
experienced stunting. Less than half (54.5%) of basic immunization status was
incomplete. Less than half (52,3%) of mothers did not provide exclusive
breastfeeding to their toddlers. There is a relationship between basic
immunization status and stunting (pvalue = 0.003). There is a relationship
between exclusive breastfeeding and stunting in the Seberang Padang Health
Center work area in 2024 (pvalue = 0.000).

The researcher's conclusion is that there is a relationship between basic
immunization status and stunting. There is a relationship between exclusive
breastfeeding and stunting. It is hoped that the Seberang Padang Health Center
will further improve education about nutrition during pregnancy and provide
information to mothers to carry out complete basic immunizations and provide
exclusive breastfeeding to their babies.

Reading List: 30 (2016 - 2023)
Keywords: Exclusive Breastfeeding, Basic Immunization, Stunting, Toddler



